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Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
korelasi antara pola asuh pesantren dengan motivasi belajar 
siswa kelas VII SMP Mancengan Darussalam dan sebagai 
populasi penelitian seluruh siswa SMP sebanyak 165 siswa 
dengan mengambil 15 % dari 165 yaitu 40 siswa dari kelas VII 
SMP Mancengan Darussalam. Pengumpulan data penelitian 
dilakukan menggunakan metode dokumentasi dan metode 
angket. Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa “Ada 
hubungan antara pola asuh pesantren terhadap motivasi 
belajar siswa mata pelajara kewarganegaraan kelas VII di 
SMP Mancengan Darussalam Langpanggang Modung 
Bangkalan. 
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1. PENDAHULUAN 

Pesantren adalah lembaga pendidikan 
Islam yang menciptakan sumber daya manu-
sia yang loyal dan berdedikasi, beriman dan 
bertaqwa. Pesantren juga merupakan lem-
baga pendidikan Islam yang telah berubah 
bentuk dari waktu ke waktu (M. Bahri Ghaz-
ali, 2004: 13), sehingga perlu kita arahkan ke 
mana mereka akan melangkah dan mencari 
eksistensinya sebagai lembaga pendidikan 
yang pertama di Indonesia sebelum masa ko-
lonial. Pesantren dan Kiai (kiai dalam hal ini 
adalah sebagai pengasuh santri. atau orang 
yang mempunyai Pesantren) adalah dua en-
titas yang eksistensinya dalam waktu cukup 
lama terabaikan dan mengalami peminggiran 
secara massif. Sampai sekarang, bahkan studi 
tentang pesantren dan Kiai ini oleh semen-
tara pihak masih dipandang minor. Oleh ka-
rena itu, wajar bila tidak begitu banyak 
dipandang oleh masyarakat luas (Nashori, 
2011). 

Terkait dengan pesatnya pendidikan for-
mal di pesantren, dimana sistem dan tujuan 
pendidikan ikut dalam visi misi di Pesantren 
tersebut yang notabennya adalah mengem-
bangkan kemasyarakatan dan keagamaan, 
hal ini tidak serta merta mengalih fungsi un-
tuk tidak mewujudkan cita-cita nasional, tapi 
pesantren yang diidentik dengan hasanah ke-
Islaman harus mampu menciptakan keada-
ban moral yang menekankan pada riligiusitas 
bangsa, dengan taat pada aturan agama yang 
bersumber pada nilai ketuhanan yang maha 
Esa dan terintegrasi dalam bentuk etika 
moral (Akhlak) dengan membangun manusia 
Indonesia seutuhnya serta membangun 
masyarakat Indonesia seluruhnya (Affandi, 
2012). Pesantren perlu mengembangkan diri, 
yakni dengan cara melakukan pembaharuan 
atau modernisasi, salah satu bentuk perkem-
bangan pesantren adalah adanya inovasi-ino-
vasi, baik dalam pembinaan, pengelolaan 
maupun dari segi sistemnya. Hal seperti ini 
hendaknya dilakukan oleh semua pesantren, 
agar kesan bahwa pesantren identik dengan 
pendidikan tradisional konservatif tersebut 

hilang (Hendri, Darmawan, & Muhammad 
Halimi, 2018). 

Pondok Pesantren Mancengan Darus-
salam (Ponpes Manda) yang terletak di dae-
rah Modung. merupakan Pondok Pesantren 
yang sudah lama berdiri, tentu bisa dikatakan 
Pesantren kono, mulai dari aktivitas sampai 
medianya. Namun dengan adanya regulasi 
waktu dan perkembangan zaman, pengasuh 
(orang yang membimbing santri di pe-
santren) Pondok Pesantren Mancengan Da-
russalam memberi inovatif dalam pola pen-
didikannya, dan hal ini tidak sedikitpun men-
gurangi budaya dan tradisi Pesantren. Yang 
asal mulanya hanya ada dua macam pendidi-
kan yaitu Informal dan non formal maka un-
tuk menyeimbangi perkembangan zaman 
yang sudah menjadi syarat wajib bagi warga 
Negara Indonesia untuk mengenyam pen-
didikan lebih lanjut. maka Kiai dengan bijak 
membuat pendidikan Formal dalam Pe-
santrennya sebagai sarana dan program 
wajib Pesantren agar siswa/santri dapat 
menimba ilmu pengetahuan lebih luas dan 
meningkatkan kualitas Iptek dan Ip-
taqnya(Arif, 2015). 

Realitasnya, pendidikan Pondok Pe-
santren Mancengan Darussalam lebih mem-
prioritaskan moral (Akhlak) dari pada kualitas 
kemampuan otak, sebab yang  menjadi pe-
doman indikator kemampuan dari kecer-
dasan seseorang dapat dilihat dari caranya 
yang sopan, tingkah laku yang baik, tidak 
sombong dan tawadu’/ rendah hati (Syaikh 
As Zarnuji, 1989:49). Cukup menjadi indikasi 
bahwa manusia tersebut adalah orang yang 
cerdas, berpendidikan dan mempunyai 
pemikiran yang cemerlang. 

Pendidikan Kewarganegaraan merupa-
kan mata pelajaran yang digunakan sebagai 
wahana untuk mengembangkan dan me-
lestarikan nilai-nilai luhur dan moral yang be-
rada pada budaya bangsa Indonesia. Nilai 
luhur dan moral tersebut diharapkan dapat 
diwujudkan dalam bentuk perilaku sehari-
hari siswa, baik sebagai individu maupun se-
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bagai anggota masyarakat, dan makhluk cip-
taan Tuhan Yang Maha Esa (Sapria & Wahab, 
2011). 

Di samping itu pendidikan kewarganega-
raan juga dimaksudkan membekali siswa 
dengan dasar budi pekerti, pengetahuan dan 
kemauan dasar berkenaan dengan hubungan 
antara warga negara dengan Negara serta 
pendahuluan pendidikan bela Negara se-
hingga siswa akan menjadi warga Negara 
yang dapat diandalkan(Irfan, 2018). Maka 
dari itu, penulis sangat tertarik untuk mene-
lusuri kehidupan pesantren dan mengetahui 
sebesar apa pengaruh pola asuh pesantren 
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 
pendidikan Kewarganegaraan di SMP Man-
cengan Darussalam yang mayoritas bermu-
kim di pesantren. 

2. STUDI LITERATUR 

2.1. Konsep Pola Asuh Pesantren 

Pengertian pola asuh menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia adalah merupakan 
bentuk (struktur), sistem dalam menjaga, 
merawat, mendidik dan membimbing anak. 
Sedangkan pola asuh kewajiban dari setiap 
orang tua dalam usaha membentuk pribadi 
anak. Pola Asuh menurut Djamarah (2014 51) 
adalah model atau cara mendidik anak yang 
merupakan yang sesuai dengan harapan 
masyarakat pada umumnya. Mengasuh da-
lam arti menjaga dengan cara merawat dan 
mendidiknya. Membimbing dengan cara 
membantu, melatih, dan merawat dan 
lainnya. Pengasuhan di Pesantren merupa-
kan cara pengasuhan yang dilakukan oleh 
seorang Kiai (Pemimpin Pesantren) dengan 
menjaga, merawat, mendidik, dan melatih 
santri dalam mempersiapkan kematangan 
hidup untuk menghadapi tantangan zaman 
dengan membekali pengetahuan Aqidah se-
bagai pendidikan dasar yang pertama kali 
ditanamkan oleh seorang kiai pada Santrinya. 

Dalam pengasuhan di pesantren, 
pengasuh tidak hanya menekankan Santri 
pada tingkat pengetahuan emosional 

(akhlak) saja, namun pengetahuan intel-
ektual pun sangat ditingkatkan oleh Kiai, ka-
rena Kiai sebagai orang yang bijak, tentu akan 
menyiapkan potensi dari seorang santri, jika 
setelah keluar kelak akan mampu menjadi 
seorang pemimpin baik, jujur dan berwawa-
san tinggi, bukan hanya dalam dikalangan 
masyarakat, namunn juga dalam birograsi 
Pemerintah. Tentu dalam hal ini yang perlu 
ditanamkan oleh seorang pengasuh Pe-
santren tersebut bukan hanya tentang 
aqidah saja. Maka seorang pengasuh ( kiai) 
mulai dini membentuk seorang santri men-
jadi orang yang taat, disiplin, bertanggung ja-
wab, kerja sama, mandiri, serta masih banyak 
yang lain, yang mungkin dalam pendidikan 
pada  umumnya tidak terlalu dipedulikan 
atau ditekankan. Di samping itu salah satu 
bentuk pengasuhan di Pesantren sudah me-
nyediakan fasilitas yang dapat membantu 
perkembangan seorang santri untuk penge-
tahuan-pengetahuan Umum yang lainnya. 
Maka dalam salah satu bentuk pengasuhan di 
pesantren, bukan hanya pendidikan informal 
saja, melainkan Non-Formal serta formal pun 
sudah banyak disediakan dilembaga pe-
santren tersebut, sebagai jawaban bahwa 
pesantren merupakan lembaga yang siap 
mencetak generasi yang kritis namun tetap 
menjunjung tinggi nilai-nilai kesopanan dan 
keberadaban yang berwawasan luas dan 
religius (Haedari, 2004). 

Jadi dari pemaparan di atas Pola Asuh 
Pesantren dapat diartikan sebagai suatu cara 
atau model seorang pengasuh (Kiai) dalam 
mendidik, membimbing, serata menjaga 
santri agar dapat menjadi yang lebih baik. 
Dengan program- program yang ada di Pe-
santren dapat diartikan sebagai peranan 
seorang pengasuh dalam mempersiapkan 
anak asuhannya menjadi generasi yang dapat 
berguna bagi Nusa Bangsa. 

Dalam Pola Asuh terdapat beberapa tipe 
yang telah dijelaskan oleh Djamarah (2014) 
yaitu sebagai berikut:  

1) Gaya otoriter  
2) Gaya Demokrasi 
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3) Gaya Laisser-faire  
4) Gaya Fathernalistik  
5) Gaya karismatik  
6) Gaya melebur diri  
7) Gaya pelopor 
8) Gaya manipulasi 
9) Gaya transaksi  
10) Gaya biar lambat asal selamat 
11) Gaya alih peran  
12) Gaya pamrih  
13) Gaya tanpa pamrih  
14) Gaya konsultan  
15) Gaya militeristik 

Sebagaimana yang telah dikatakan oleh 
Mardiyah (2012) pesantren telah dianggap 
sebagai model institusi pendidikan yang 
mempunyai keunggulan, baik dalam tradisi 
keilmuannya sebagai salah satu tradisi yang 
agung (great tradition), maupun pada sisi 
transmisi dan internalisasi moralitasnya. Di 
sisi lain pesantren juga merupakan pendidi-
kan yang dapat memainkan peran pem-
berdayaan (empowerment) dan transformasi 
civil society secara efektif. Kiai sebagai pimpi-
nan pondok pesantren juga mempunyai 
peran penting dalam membangun budaya 
pesantren untuk membentuk karakter lem-
baga yang dapat membedakan dengan lem-
baga lainnya. Karena karakter lembaga se-
bagai identitas organisasi, dan dapat di-
artikan sebagai substantif dari proses pem-
bentukan keunggulan kelembagaan yang 
dapat diindikasikan dengan dua hal, yaitu: 
tumbuhnya tradisi keilmuan dan kejelasan 
sistem pengelolaan pendidikan pondok pe-
santren. 

Pesantren merupakan jawab dari Jadi 
pola asuh di Pesantren lebih demokrasi. Yaitu 
memberi dorongan penuh pada remaja/ 
santri, yang terdidik secara emosional dan 
terlatih. tetapi tetap dalam lingkup 
pengawasan pengasuh (pengasuh dalam hal 
ini adalah Kiai) dan setiap tindakan dijalankan 
oleh para ustad. Ustad merupakan peng-
gerak semua aktivitas di Pesantren yang 
merupakan hasil penetapan Kiai. Maka para 

ustadlah yang mengawasi dari setiap tinda-
kan- tindakan mereka, agar tidak melampai 
batas dan tetap dalam arah Pesantren. Yang 
di maksud tindakan- tindakan disini adalah 
segala bentuk prilaku mereka, yang berkaitan 
dengan sikap, tata cara berbahasa, dan cara 
bergaul dengan masyarakat tetap dalam 
akhlak yang baik sesuai dengan akidah aturan 
yang dianjurkan dalam pendidikan pe-
santren. 

2.2. Motivasi Belajar 

Pada diri siswa terdapat kekuatan men-
tal yang menjadi penggerak belajar, kekuatan 
tersebut timbul dari berbagai macam. Infor-
masi yang benar akan membawa dampak 
yang baik dari sebelumnya. Sebaliknya bila 
informasi yang didapat salah maka motiva-
sinya akan rendah. Dimyati dan Mudjiono  
(2013: 30) mengatakan bahwa motivasi ada-
lah pendidikan yang menyebut kekuatan 
mental yang mendorong terjadinya belajar 
tersebut sebagai motivasi belajar. Motivasi di 
pandang sebagai dorongan mental yang 
menggerakkan dan mengarahkan perilaku 
manusia, termasuk perilaku belajar. Dalam 
motivasi terkandung adanya keinginan yang 
mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan, 
dan mengarahkan sikap dan perilaku individu 
belajar. 

Belajar menurut Skinner adalah prilaku 
pada saat orang belajar, maka responnya 
akan menjadi lebih baik, sebaliknya jika ia 
tidak belajar responnya akan menurun. Se-
dangkan menurut Gagne adalah kegiatan 
yang kompleks. Hasil belajar merupakan ka-
pabilitas. Setelah belajar orang mendapatkan 
keterampilan, pengetahuan sikap. dan nilai 
(Dimyati & Mudjiono, 2013: 10). Dari uraian 
di atas dapat disimpulkan bahwa belajar itu 
ditandai dengan adanya perubahan tingkah 
laku anak untuk mencapai kedewasaan, 
misalnya dari anak yang tidak tahu menjadi 
tahu. Anak yang bertingkah laku jelek men-
jadi baik dan sebagainya. 

2.3. Pendidikan kewarganegaran (PKn) 
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Pendidikan kewarganegaraan merupa-
kan mata pelajaran yang sudah lama,, namun 
sebenarnya pendidikan kewarganegaraan 
sudah lama kita kenal dengan Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn), na-
mun dalam kurikulum 2013 atau K-13 di bu-
tuhkan terhadap pendidikan Kewarganega-
raan (PKn) (Windi, 2017). 

Pengertian pendidikan Kewarganega-
raan yang mengacu kepada peraturan materi 
pendidikan nomor 22 tahun 2006 tentang 
standar isi di jelaskan bahwa mata pelajaran 
pendidikan Kewarganegaraan merupakan 
mata pelajaran yang memfokuskan pada 
pembentukan warga negara yang memahami 
dan mampu melaksanakan hak-hak dan 
kewajiban untuk menjadi warga negara yang 
cerdas, terampil dan memiliki karakter yang 
diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945 
(Winataputra, 2015). 

Tujuan pembelajaran pendidikan Kewar-
ganegaraan sebagaimana tertuang dalam 
Permendiknas No 22 tahun 2006 se-
bagaimana telah di uraikan penjelasannya. 
Mata pelajaran pendidikan Kewarganega-
raan bertujuan agar peserta didik memiliki 
kemampuan sebagai berikut (Kaelan & 
Zubaidi, 2012): 

1) Berpikir secara kritis dan kreatif da-
lam menghadapi isu Kewarganega-
raan  

2) Berpartisipasi secara aktif dan ber-
tanggung jawab serta bertindak 
secara tegas dalam kegiatan ber-
masyarakat, berbangsa dan 
bernegara dan juga anti korupsi. 

3) Berkembang secara positif dan dem-
okrasi untuk membentuk diri ber-
dasarkan karakter bangsa Indonesia. 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini ada-
lah siswa di SMP Mancengan Darussalam 
yang jumlahnya 165 Siswa. Kemudian sampel 

dari populasi adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi ter-
sebut (Sugiyono, 2010: 81), maka sampel da-
lam penelitian ini dengan berbagai pertim-
bangan peneliti mempersempit populasi 
dengan hanya mengambil 15 % dari 165 pop-
ulasi yaitu sebanyak 42 siswa. Kemudian da-
lam pengumpulan data menggunakan 
metode angket atau kuesioner, untuk 
mendapatkan hasil yang signifikan kemudian 
hasil data diolah dan dianalisis dengan 
menggunakan pendekatan rumus product 
moment. 

𝑟𝑥𝑦=
∑ 𝑋𝑌−

(∑𝑋)(∑ 𝑌)
𝑁

√(∑ 𝑋

2
−

(∑ 𝑋)2

𝑁 )(∑ 𝑌

2
−

(∑ 𝑌)2

𝑁 )

 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦  = Koefisien korelasi antara variable X 

dan variable Y 

∑ XY = Jumlah perkalian X dan Y 

∑ X  = Jumlah Variabel X 

∑ Y = Jumlah variable Y 

∑ 𝑋2 = Jumlah kuadrat dari variable X 

∑ 𝑌2 = Jumlah kuadrat dari variable Y 

N    = Jumlah siswa 

 

Untuk menguji korelasi bermakna atau tidak, 

maka dapat diuji dengan uji T : 

𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = √
(  𝑟2 )( 𝑛 − 2 )

1 − 𝑟2
 

 

Dimana: 

 to = t hitung 

 r = koefisien korelasi 

 n = jumlah sampel 

 Hipotesis, Jika t hitung lebih kecil dari 
pada tabel pada taraf signifikan 5 % maka Ho 
diterima, dan menolak Ha artinya ada hub-
ungan antara pola asuh pesantren terhadap 
motivasi belajar. Sebaliknya, jika t hitung 
lebih besar dari pada table pada segnifikan 5 
% maka Ha diterima, dan menolak Ho artinya 
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tidak ada hubuungan antara pola asuh pe-
santren terhadap motivasi belajar. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang diperoleh pada bab 
ini adalah bertujuan untuk mengetahui Hub-
ungan Pola Asuh Pesantren Terhadap Moti-
vasi Belajar Siswa Kelas VII Mata Pelajaran 
PKn Di SMP Mancengan Darussalam 
Langpanggang Modung Bangkalan. Berikut 
peneliti sajikan temuan dan pembahasan 
dibawah ini: 

Pengumpulan data penelitian dilakukan 
terhadap 40 orang siswa. Untuk mengetahui 
secara signifikan tentang Pola Asuh Pe-
santren dengan menggunakan instrument 
angket. Angket yang digunakan adalah 
angket langsung yang diberikan kepada re-
sponden. Dan bentuk pertanyaannya berupa 
pertanyaan tertutup yang di dalamnya ter-
dapat jawaban yang sudah disediakan 
peneliti. 

Angket Pola Asuh ini menggunakan 15 
butir pertanyaan sesuai dengan 3 pilihan. Se-
tiap pilihan mempunyai skor yang berbeda, 
seperti skor jawaban A adalah 3, skor jawa-
ban B adalah 2, dan skor jawaban C adalah 1. 
Untuk mengetahui hasil dari Motivasi Belajar 
siswa SMP Mancengan Darussalam 
Langpanggang Modung Bangkalan. Maka 
peneliti juga menggunakan Instrumen 
berupa angket yang diberikan pada siswa 
yang sama. Jadi setiap siswa mendapatkan 2 
angket. Yaitu angket Pola Asuh Pesantren 
dan Motivasi Belajar. 

Hasil skor dari rekapitulasi angket pola 
asuh pesantren yang diberikan pada Siswa 
SMP Mancengan Darussalam secara kese-
luruhan sebesar 1712 dari 40 siswa. Se-
dangkan skor hasil angket motivai belajar 
siswa SMP Mancengan Darussalam 
Langpanggang Modung Bangkalan berjumlah 
1679 dari 40 siswa . 

Dalam analisa korelasi product moment. 
Mengingat bahwa peneliti melakukan 

penelitian korelasi, yang intinya ingin men-
cari hubungan antara 2 variabel. Maka data 
yang didapat dilanjutkan untuk dianalisa 
kembali yaitu data nilai anket Pola Asuh Pe-
santren dan data nilai angket Motivasi Bela-
jar Siswa SMP Mancengan Darussalam 
Langpanggang Modung Bangkalan yang 
sama- sama diberikan pada siswa sebanyak 
40 orang siswa. 

Untuk lebih jelasnya sebelum memasuki ru-
musan analisa yang dimaksud maka terlebih 
dahulu akan disajikan langkah persiapan un-
tuk mencari koefisien korelasi product mo-
ment dengan langkah-langkah sebagai beri-
kut. 

a. Membuat tabel korelasi antara Pola Asuh 
Pesantren variable X dengan Motivasi 
Belajar Siswa variable Y 

b. Menjumlah masing-masing kolom ko-
relasi 

c. Memasukkan masing-masing data dari 
tabel korelasi kedalam rumus 

Table 1. Tabel persiapan untuk mencari 

koefisien korelasi antara variable bebas (X) 

dengan variable terikat (Y) 
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Dari tabel persiapan di atas. Maka dapat 
dimasukkan angka-angka pokoknya untuk di-
masukkan ke dalam rumus yang telah dise-
diakan sebelumnya. Untuk lebih jelasnya 
mari kita perhatikan prosedur berikut ini. 

N = 40  ∑X^2 =  73514 

∑X = 1712   ∑Y^2 =  70783 

∑Y = 1679   ∑XY =  71919 

Selanjutnya hasil penjumlahan tabel di-
atas di masukkan kedalam rumus korelasi 
product moment dibawah ini: 

𝑟
𝑋𝑌=

∑𝑋𝑌−
(∑𝑋)(∑𝑌)

𝑛

√(∑𝑋2−
(∑𝑋)2

𝑛
)(∑𝑌2(∑𝑌)2

𝑛
)

 

=
71919 −

(1712)(1679)
40

√(73514 −
(1712)2

40
) (70783 −

(1679)2

40
)

 

=
71919 − 71861,2

√(240,4 − 306,97)
 

=
57,8

√−66,575
 

=
57,8

8,159
   = 7,084 

Untuk mengetahui tingkat signifikan tin-

dakannya Hubungan Pola Asuh Pesantren 

Terhadap Motivasi Belajar Siswa SMP Man-

cengan Darussalam Langpanggang Modung 

Bangkalan. Maka diadakan pengujian 

hipotesa dengan rumus sebagai berikut: 

𝑡
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔=

𝑟√𝑛−2

√1−𝑟2

 

=
7,084√40 − 2

√1 − 7,0842
 

=
7,084 × 6,164

√1 − 50,183
 

=
43,665

√−49,183
 

=
43,665

7,013
  = 6,226 

 

 

Berdasarkan perhitungan di atas, 
menunjukkan t hitung lebih tinggi dari t tabel 
yaitu : 6,226 sedangkan nilai t table dengan 
taraf signifikan 5% yaitu 2,021 maka hipotesa 
kerja alternatif (Ha) yang menyatakan bahwa 
ada hubungan pola asuh pesantren terhadap 
motivasi belajar siswa di terima. Sedangkan 
hipotesa (Ho) yang menyatakan bahwa tidak 
ada hubungan pola asuh pesantren terhadap 
motivasi belajar siswa di tolak. 

Dari hasil pengujian hipotesis yang 
menunjukkan ada hubungan antara pola 
asuh pesantren terhadap motivasi belajar 
siswa pelajaran pendidikan Kewarganega-
raan di SMP Mancengan Darussalam 
Langpanggang Modung Bangkalan tahun 
pelajaran 2018-2019. Hasil analisa tersebut 
telah diketahui hasil perhitungan menunjuk-
kan t hitung 6,226 sedangkan kriteria t tabel 
menunjukkan taraf signifikan 5% = 2,021 se-
hingga nilai t yang diperoleh lebih tinggi dari 

NO X Y 𝑋2 𝑌2 XY 

1 45 45 2025 2025 2025 

2 44 43 1936 1849 1892 

3 42 45 1764 2025 1890 

4 44 40 1936 1600 1760 

5 45 45 2025 2025 2025 

6 45 45 2025 2025 2025 

7 40 43 1600 1849 1725 

8 42 45 1764 2025 1890 

9 46 40 2116 1600 1840 

10 44 39 1936 1521 1716 

11 43 35 1849 1225 1505 

12 45 44 2025 1936 1980 

13 40 43 1600 1849 1725 

14 43 38 1849 1444 1634 

15 45 41 2025 1681 1845 

16 44 43 1936 1849 1892 

17 39 45 1521 2025 1755 

18 43 36 1849 1296 1548 

19 39 42 1521 1764 1638 

20 40 38 1600 1444 1520 

21 45 43 2025 1849 1935 

22 43 45 1849 2025 1935 

23 40 42 1600 1764 1680 

24 44 38 1936 1444 1672 

25 45 43 2025 1849 1935 

26 35 40 1225 1600 1400 

27 41 45 1681 2025 1845 

28 43 43 1849 1849 1849 

29 45 44 2025 1936 1980 

30 44 43 1936 1849 1892 

31 45 43 2025 1849 1925 

32 43 42 1849 1764 1806 

33 39 44 1521 1936 1716 

34 43 40 1849 1600 1720 

35 46 43 2116 1849 1978 

36 45 44 2025 1936 1980 

37 43 40 1849 1600 1720 𝐭𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠 df Taraf singnifikan 

  1% 5% 

6,226 40 2,704 2,021 
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batas signifikan sehingga hipotesis yang di-
ajukan diterima. 

5. SIMPULAN 

Setelah melakukan serangkaian tahapan 
dalam penelitian dan penyusun skripsi ini. 
Maka akan dikemukakan hasil dari kes-
impulan dari hasil- hasil penelitian antara 
lain: 

1) Ada hubungan antara pola asuh pe-
santren terhadap motivasi belajar siswa 
SMP Mancengan Darussalam 
Langpanggang Modung Bangkalan. 

2) Hubungan ini signifikan pada taraf signif-
ikan 5% = 2,021 hal ini ditunjukkan pada 
nilai t – hitung = 6,226 sedangkan nilai t- 
tabel pada taraf signifikan 5% = 2,021 
maka disimpulkan harga t- hitung menun-
jukkan nilai lebih besar dari pada harga t- 
tabel sehingga diterima. 
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